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ABSTRAKSI 

Jathilan merupakan salah satu jenis tarian rakyat yang paling tua di Jawa, 
yang mana kesenian ini dapat menyatukan antara unsur gerakan tari dengan 
magis. Selain itu juga kesenian jathilan juga dapat berakulturasi dengan 
kebudayan lain seperti kebudayaan Islam. Salah satu grup kesenian jathilan yang 
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mampu menampilkan akulturasi 
pada kesenianya adalah jathilan Putra Manunggal yang bertempat di Kabupaten 
Gunungkidul. Dalam pelaksanaannya selain menampilkan bentuk tari-tarian khas 
jathilan, atraksi-atraksi yang memukau, jathilan Putra Manunggal juga mampu 
menunjukkan bentuk akulturasi antara budaya lokal dengan budaya Islam. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Pada Tradisi Kesenian Jathilan di Dusun 
Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul, Yogyakarta”. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui bagaimana jalannya prosesi kesenian jathilan, dan apa 
saja bentuk akulturasi Islam yang terjadi di dalamnya, serta untuk mengetahui 
fungsi kesenian jathilan bagi masyarakat Dusun Tegalsari. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelititan lapangan (field reseach). Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah melalui wawancara, observasi dan dokumenter.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jathilan Putra Manunggal dalam 
pertunjukannya memperlihatkan bentuk akulturasi dengan Islam yang terlihat 
pada amalan-amalan dan aturan yang harus dilakukan, seperti perpaduan antara 
wirid dan mantra, praktek laku (puasa). Selain itu juga terlihat pada prosesi 
pertunjukan kesenian jathilan yaitu perpaduan antara syair lagu khas jathilan 
dengan syair religious. Adapun fungsi kesenian jathilan bagi masyarakat Dusun 
Tegalsari adalah yang pertama sebagai sarana hiburan, kedua sebagai sarana 
interaksi sosial, dan sebagai sarana promosi daerah wisata kesenian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki corak kebudayaan 

daerah yang hidup dan berkembang di seluruh pelosok tanah air. Kebudayaan 

yang satu berbeda dengan kebudayaan yang lain, karena setiap kebudayaan 

mempunyai ciri dan corak tertentu. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan 

manusia terdiri atas tujuh unsur universal1, yaitu: sistim religi dan upacara 

keagamaan, sistim dan organisasi kemasyarakatan, sistim pengetahuan, 

bahasa, kesenian, sistim mata pencaharian hidup dan sistim tekhnologi serta 

peralatan. 

Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang universal dan dipandang 

dapat menonjolkan sifat dan mutu2. Kesenian merupakan perwujudan dari 

kebudayaan manusia yang berbudi luhur dan bersifat rohani, disamping itu 

juga merupakan perwujudan dari ide-ide serta kegiatan manusia dalam 

masyarakat. 

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas manusia yang dalam 

kehidupannya (kesenian) selalu tidak dapat berdiri sendiri. Pertumbuhan dan 

perkembangan kesenian rakyat tidak dapat dipisahkan dari warna ciri 

kehidupan masyarakat itu sendiri sebagai pendukungnya. Hampir disetiap 

daerah di Indonesia mempunyai bentuk kesenian yang menggambarkan daerah 

                                                            
1 Budiono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Jakarta: PT Hanindita, 2003), 

hlm. 8. 
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakata: Rineka Cipta, 1990 ), hlm. 202. 
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setempat, yang tentu saja setiap kesenian daerah mempunyai latar belakang 

sejarah dan konteks sosial yang berbeda3. 

Ada beberapa kesenian yang masih eksis di Jawa seperti kesenian reog 

dari Ponorogo, kesenian debus dari Banten, kesenian wayang golek yang ada 

di Jawa Barat, dan beberapa kesenian yang popular di daerah Yogyakarta 

diantaranya seni jathilan dan tayuban. Kesenian jathilan adalah salah satu 

kesenian yang sangat diminati oleh masyarakat Jawa, karena kesenian ini 

memiliki unsur-unsur magis yang sesuai dengan sifat masyarakat Jawa yang 

senang akan hal-hal yang berbau mistik. 

Selama ini kesenian jathilan dikenal masyarakat sebagai kesenian rakyat 

yang mengandung nilai-nilai historis dan mistis, sebab kesenian ini merupakan 

perpaduan antara gerak tari yang bersifat energik dan dinamis, disertai dengan 

hal-hal yang aneh seperti, prilaku orang kesurupan yang meminta minum air 

bunga, meminta makan dupa yang menyala, meminta makan dedaunan, 

meminta tubuhnya dipecut (dicambuk), bahkan ada yang meminta makan kaca 

(beling)4. Jaranan atau jathilan juga merupakan perpaduan antara sifat sakral 

dan profan, karena kesenian tradisional memiliki unsur-unsur seni hiburan 

yang menonjol.5 Daya tarik kesenian ini terletak pada peristiwa ndadi 

(trance)6 yaitu peristiwa masuknya arwah atau roh halus pada tubuh pemain 

                                                            
3 Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1977 ), hlm. 

85. 
4 Baca ear_one in blog, Kesenian Jathilan, 

http://earoneinblog.blogspot.com/2009/08/kesenian-jathilan.html., diakses tanggal 17 Maret 2010. 
5 Heru S. P. saputra, Memuja Mantra: Sabuk Mangir dan Jaran Goyang Masyarakat 

Suku Using Banyuwangi (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 101-102. 
6 Ndadi atau trance adalah istilah untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan 

seseorang tatkala kesadaran dirinya dikuasai oleh alam kesadaran lain, (lihat Suharyoso SK, 
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jathilan yang menampilkan adegan atraktif dan mendebarkan. Secara harfiah 

kemasukan dan ndadi berarti bukan sekedar tak sadarkan diri, tetapi benar-

benar kemasukan atau menjadi7. Hal ini terlihat pada pementasan yang diikuti 

dengan pembakaran kemenyan atau dupa, perilaku orang yang tak sadarkan 

diri, memakan barang-barang yang tidak layak untuk dimakan, atraksi-atraksi 

yang diluar kemampuan manusia biasa. 

Persebaran kesenian jathilan di Daerah Istimewa Yogyakarta, hampir 

terdapat di setiap kabupaten yang ada di Yogyakarta, salah satunya yang 

terdapat di daerah Kabupaten Gunungkidul, yang tepatnya di daerah 

Kecamatan Semin yaitu jathilan Putra Manunggal. 

Putra Manunggal merupakan nama seni jathilan yang berada di Dusun 

Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kesenian jathilan yang berada di Dusun Tegalsari ini 

menunjukkan bentuk akulturasi antara Islam dan budaya lokal,  yang dapat 

kita ketahui pada saat prosesi pertunjukan serta pada amalan dan aturan yang 

harus dilakukan . 

Hal yang menarik dari seni Jathilan Putra Manunggal ini adalah yang 

pertama dalam sistim keanggotaan atau perekrutan anggota. Sistim 

keanggotaan yang dilakukan oleh jathilan Putra Manunggal adalah membidik 

para kawula muda yang memiliki kesenjangan dalam masyarakat, baik dari 

segi agama, sosial maupun budaya, untuk dijadikan anggota. Contoh mereka 

                                                                                                                                                                   
“Teater Tradisional di Sleman Yogyakarta: Jenis dan Persebarannya”, dalam Ketika Orang Jawa 
Nyeni, (Yogyakarta: Yayasan Galang, 2000)), hlm. 129. 

7 Paul Strage, Politik Perhatian Rasa Dalam Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: LKIS, 1998 
), hlm. 32. 
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yang suka minum-minuman keras, berjudi, melakukan perzinahan, dan lain 

sebagainya yang itu dapat menimbulkan kerugian baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain, atau yang sering kita sebut dengan molimo (lima perkara 

yang dilarang oleh agama) yaitu medok (main perempuan), mendem (minum-

minuman keras), main (main judi dan sejenisnya), maling (mencuri) dan 

madad (candu/nyandu)8. 

Kedua, dari segi akulturasi antara Islam dan budaya lokal diantaranya 

adalah perpaduan antara wirid dengan mantra9. Selanjutnya berupa praktek 

laku10 (puasa) yang dilakukan ketika selesai mengamalkan amalan-amalan 

yang berupa wirid tersebut, yang dilanjutkan dengan mengamalkan ajaran 

Islam berupa praktek shodaqoh yang ditujukan kepada tiga orang fakir miskin, 

dan yang terakhir adanya akulturasi yang tampak ketika pertunjukan jathilan, 

yaitu perpaduan antara syair-syair religius yang berupa sholawat, dengan 

tembang-tembang Jawa seperti lir-ilir. 

Berdasarkan deskripsi di atas menunjukkan bahwa kesenian jathilan di 

Dusun Tegalsari ini menampilkan satu kesenian yang unik yang menarik 

untuk dibahas secara lebih jelas lagi, karena di dalamnya menampilkan satu 

bentuk akulturasi antara Islam dan budaya lokal, yang mana bentuk akulturasi 

                                                            
8 S. A. Mangunsuwito, Kamus Lengkap Bahasa Jawa, (Yogyakarta: Yrama Widya,-), 

hlm. 137. 
9 Mantra adalah ragam puisi lisan yang berbentuk puisi bebas dan berpotensi memiliki 

kekuatan gaib atau semacam  doa kesukuan yang memanfaatkan bahasa lokal dengan didasari oleh 
keyakinan yang telah diwariskan oleh para leluhur. Agar kekuatan gaibnya dapat dimanfaatkan, 
mantra tidak cukup untuk sekedar dihafalkan, tetapi harus disertai dengan laku. (lihat Heru S. P. 
Saputra, Memuja Mantra: Sabuk Mangir dan Jaran Goyang Suku Using Banyuwangi, 
(Yogyakarta, LKiS, 2007)), hal. Xxv. 

10 Laku adalah proses ritual yang dilakukan untuk mendapatkan kekuatan gaib. Dalam 
konteks Islam, laku dapat dilakukan dengan cara sholat lima waktu secara khusyuk dan 
memperbanyak zikir. Laku sebenarnya hanya diperlukan oleh seseorang sebagai perantara untuk 
mencapai tingkat konsentrasi yang cukup tinggi. Ibid, hal. Xxiii. 
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ini jarang sekali kita temui pada kesenian-kesenian asli Jawa, apalagi kesenian 

tersebut memiliki unsur-unsur magis yang cukup kuat. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah kesenian 

jathilan mengenai prosesi dari kesenian ini, dimulai dari perekrutan anggota, 

sampai berakhirnya pertunjukan jathilan ini, selain itu bentuk akulturasi antara 

Islam dan budaya lokal yang terdapat pada kesenian jathilan di Dusun 

Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul, serta fungsi jathilan 

bagi masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosesi jalannya kesenian jathilan yang terdapat di Dusun 

Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul? 

b. Apa bentuk-bentuk akulturasi yang terdapat pada kesenian jathilan yang 

berada di Dusun Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul? 

c. Apa fungsi kesenian jathilan bagi masyarakat Dusun Tegalsari Desa Semin, 

Kecamatan Semin, Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosesi 

keseluruhan dari kesenian jathilan yang ada di Dusun Tegalsari, Desa Semin, 

Kecamatan Semin, Gunungkidul. Bentuk-bentuk akulturasi apa saja yang ada 

di dalam kesenian jathilan ini, serta untuk mengetahui reaksi masyarakat 
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dengan adanya kesenian jathilan di daerah mereka dan apa fungsi kesenian ini 

bagi mereka. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

renungan bagi masyarakat luas, bahwasanya kesenian jathilan tidak hanya 

sebagai tontonan dan hiburan masyarakat, tetapi dapat memperlihatkan nilai-

nilai Islam di dalamnya. 

Selain kegunaan di atas, kegunaan lain yang dapat diambil adalah untuk 

menambah keilmuan tentang kebudayaan tradisional yang ada di Indonesia. 

Selain itu memberikan informasi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang kesenian jathilan yang berada di Dusun Tegalsari, Desa 

Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah pembahasan yang lebih menekankan 

pada upaya memposisikan penelitian yang akan dilakukan, dibandingkan 

dengan hasil-hasil terdahulu mengenai tema yang sama11.  

Tinjauan pustaka bukanlah uraian tentang daftar pustaka yang akan 

digunakan, namun merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian tentang 

masalah sejenis yang telah dilakukan oleh orang lain sebelumnya12. Penulisan-

penulisan terdahulu dapat membantu kelancaran jalannya suatu penelitian13. 

                                                            
11 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: kurnia kalam 

Semesta, 2003 ), hlm. 26. 
12 Musthofa, Panduan Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqosyah (Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2006 ), hlm. 12. 
13 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989 ), 

hlm. 9. 
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Adapun penelitian yang sejenis yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Mashadi (Fakultas Adab, 2003) dengan judul 

“Kesenian Tari Tradisional Jathilan Turonggo Guyup Rukun di Desa 

Wukisari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi tersebut memfokuskan 

pembahasannya terhadap perkembangan dan prosesi tarian tradisional 

jathilan. 

Skripsi yang ditulis oleh Susanto Setyo Nugroho (Fakultas Ushuluddin, 

2007) dengan judul “Megi Dalam Kesenian Jathilan (Studi Terhadap 

Kesenian Jathilan di Desa Purwobinangun, Pakem, Sleman)”. Skripsi ini 

hanya membahas masalah megi yang ada pada kesenian jathilan.   

Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Ikhsanuddin (Fakultas Ushuluddin, 2007) 

dengan judul “Pengalaman Megi Dalam Kesenian Jathilan (Studi Terhadap 

Grup Kesenian Jathilan Turonggo Jati Dusun Krakas Kulon, Desa Canden, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta)”. Skripsi ini pembahasannya 

hampir sama dengan skripsi yang ditulis oleh Susanto Setyo Nugroho, namun 

yang membedakan hanya pengalaman megi yang dirasakan oleh para penari 

atau pemain kesenian jathilan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena dalam 

penelitian terdahulu sebagian besar membahas prosesi jathilan, perkembangan 

dan pengalaman megi. Penelitian ini selain membahas prosesi pertunjukan 

jathilan, juga membahas tentang akulturasi Islam yang terjadi di dalam 

kesenian jathilan tersebut, sehingga dari bentuk akulturasi yang terjadi pada 
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kesenian jathilan Putra Manunggal, diharapkan mampu memberikan sesuatu 

yang baru mengenai kesenian jathilan. 

E. Landasan Teori 

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan beberapa fakta yang telah 

diteliti dan diambil prinsip umumnya. 14 Menurut Poerwadarminta teori adalah 

asas-asas dan hukum-hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau 

ilmu pengetahuan.15   

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis, yaitu pendekatan 

yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh sejarah, status 

dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup dan 

sebagainya.16 Dengan pendekatan ini, penulis mencoba memaparkan situasi 

dan kondisi masyarakat yang meliputi kondisi sosial budaya dan kondisi 

keagamaannya. Antropologi memberi bahan prehistoris sebagai pangkal bagi 

tiap penulis sejarah. Kecuali itu, konsep-konsep tentang kehidupan masyarakat 

dikembangkan oleh antropologi, akan memberi pengertian untuk mengisi latar 

belakang dari peristiwa sejarah yang menjadi pokok penelitian.17 Pendekatan 

antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya 

                                                            
14  Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di 

Indonesia, (Bandung : Mizan, 1996), hlm.63.  
15  W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 

hlm.1054. 
16 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 4. 
17 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hlm. 

35-36. 
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memahami agama dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.18  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori akulturasi J. Powel 

yang mengungkapkan bahwa akulturasi dapat diartikan sebagai masuknya 

nilai-nilai luar ke dalam budaya lokal. Budaya yang berbeda itu bertemu, yang 

luar mempengaruhi yang telah mapan untuk menuju suatu keseimbangan19. 

Selain itu juga mengacu pada teori akulturasi yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat, yang menyatakan bahwa penelitian-penelitian yang 

menyangkut proses sosial akan terjadi bila manusia dalam suatu masyarakat 

dengan suatu kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu 

kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing tadi lambat laun diakomodasikan dan diintegrasikan ke 

dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan kepribadian dari 

kebudayaannya sendiri20. 

Kesenian jathilan Putra Manunggal dalam prakteknya menunjukkan 

dengan adanya akulturasi tersebut dalam rangakaian prosesi dari aturan-aturan 

yang diperuntukkan kepada anggotanya, sampai pada prosesi pertunjukan. 

Diantaranya adalah terdapat perpaduan antara wirid dan mantra, kemudian 

akulturasi dari praktek laku dan perpaduan antara syair-syair religius dengan 

tembang-tembang Jawa. 

                                                            
18 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 

hlm. 35. 
19 J. W. M. Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogyakarta : Kanisius, 

1984), hlm. 115. 
20 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II (Jakarta : UI Press, 1990), hlm. 91. 
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Kesenian jathilan merupakan kesenian yang telah terpengaruhi oleh nilai-

nilai Islam. Hal ini terbukti dengan adanya doa atau amalan yang digunakan 

para anggota sebagai satu kesatuan dari rangkaian prosesi jathilan. Oleh 

karena itu penelitian ini juga menggunakan teori Agents of Aculturation yang 

ditulis oleh Koentjaraningrat tentang unsur-unsur kebudayaan asing yang 

dibawa masuk oleh pembawanya dan mempengaruhi kebudayaan dalam suatu 

masyarakat dan kemudian diakui sebagai salah satu dari kebudayaan mereka21. 

Selain itu penelitian ini menggunakan pendekatan emik dan etik. 

Pendekatan emik yaitu pendekatan yang memandang fenomena-fenomena 

sosial budaya (jathilan dan konteksnya) atas dasar sudut pandang masyarakat 

(folk) yang menjadi obyek kajian yakni masyarakat Dusun Tegalsari. 

Pendekatan emik merupakan landasan penelitian yang berusaha memahami 

tingkah laku manusia, yang mana tingkah laku manusia tersebut penuh dengan 

makna, karena di dalamnya terdapat aneka simbol22. Sedangkan pendekatan 

etik adalah satu pendekatan yang memandang fenomena budaya dari sudut 

pandang peneliti. Hal ini dilakukan sebagai bahan analisis lebih lanjut tentang 

akulturasi Islam dan budaya lokal yang terjadi pada kesenian jathilan Putra 

Manunggal. 

 

 

                                                            
21 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 158. 
22 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan  (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2006), hlm. 34. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan bersifat kualitatif. Dalam 

penerapannya metode ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan obyek penelitian, maka 

dalam langkah ini melalui tiga hal yaitu: 

a. Observasi, adalah mengumpulkan data dengan mengamati secara 

langsung terhadap obyek yang diteliti23. Pengamatan langsung 

dilakukan pada prosesi pelaksanaan pertunjukan kesenian jathilan.  

b. Interview, adalah segala kegiatan menghimpun (mewawancarai) data 

dan informasi dengan jalan melakukan tanya jawab lisan secara 

bertatap muka (face to face) dengan siapa saja yang diperlukan atau 

dikehendaki, berupa keterangan atau pendapat24. Metode ini digunakan 

untuk memperdalam hasil pengamatan. Wawancara dilakukan pada 

tokoh dalam kesenian jathilan tersebut (pawang), pemain jathilan, 

tokoh agama dan masyarakat. 

c. Dokumenter, adalah sebuah laporan tertulis dari peristiwa yang isinya 

terdiri dari penjelasan dan pemikiran mengenai peristiwa yang ditulis 

dengan sengaja untuk disimpan25. Metode ini digunakan untuk 

menyelidiki fenomena sejarah dan data yang berkaitan dengan 

kesenian jathilan. 

                                                            
23 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1996), hlm. 32. 
24 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah 

(Yogyakarta: IKFA Press, 1998), hlm. 74. 
25 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: Alumni, 1976), hlm. 63. 
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2. Tahap Pengolahan Data.  

Adapun teknik-teknik yang dilakukan dalam pengolahan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Deskriptif, setelah data yang diperlukan terkumpul, maka dengan 

metode ini penulis menyusun data tersebut kemudian dijelaskan 

dengan kata-kata26. 

b. Analisis data, yaitu suatu metode yang digunakan terhadap suatu data 

yang terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya 

dianalisis27.  

Sesuai dengan penelitian ini yang bersifat deskriptif analisis, maka data 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini, penulis menggunakan cara berpikir 

induktif yaitu proses berfikir yang dimulai dari pernyataan khusus menuju 

kepada kesimpulan yang bersifat umum dengan berdasarkan pengamatan dan 

pengalaman28. 

Selain itu penelitian ini didukung oleh data sekunder seperti, hasil 

penelitian, buku-buku dan sumber tertulis lainnya. Dengan data yang telah 

terkumpul dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yaitu data setelah terkumpul lalu disusun dan 

dikelompokkan dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat 

menggambarkan masalah yang telah dirumuskan. 

 

                                                            
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasech (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 3. 
27 Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 77.  
28 Nan Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1999), hlm. 6. 
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3. Tahap Laporan Penelitian 

Pada tahap ini penulis melaporkan hasil penelitian melalui data yang 

dimaksud kemudian menyajikan data dalam bentuk penulisan dan 

pemberian penjelasan-penjelasan sehingga dapat difahami oleh pembaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis menyusun 

secara sistematis dalam bentuk bab per bab seperti di bawah ini: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitan dan sistematika 

pembahasan. Bab pertama ini menjadi sangat penting karena menguraikan 

alasan pokok yang menjadi sasaran dari studi ini. 

Bab kedua, menguraikan tentang kondisi masyarakat Dusun Tegalsari, 

Desa Semin, Kecamatan Semin, Gunungkidul yang meliputi wilayah 

(geografis), kondisi agama, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial budaya. Hal 

ini diperlukan karena skripsi ini berkaitan erat dengan masyarakat tersebut. 

Bab ketiga, menguraikan secara keseluruhan kesenian jathilan, yaitu 

dimulai dari perekrutan keanggotaan, amalan-amalan, dan permainannya. 

Maksud dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui secara jelas bagaimana 

rangkaian prosesi jathilan yang ada di Dusun Tegalsari ini sehingga 

mempermudah dalam pengerjaan bab selanjutnya. 

Bab keempat, membahas bentuk-bentuk akulturasi  yang terdapat pada 

kesenian jathilan yang ada di Dusun Tegalsari, Desa Semin, Kecamatan 
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Semin, Gunungkidul, serta membahas tanggapan masyarakat tentang fungsi 

dan makna tradisi jathilan bagi mereka. Maksud dari pembahasan ini adalah 

untuk  memunculkan akulturasi yang terjadi antara budaya lokal dengan 

budaya asing yaitu Islam, sehingga setelah bentuk akulturasi tersebut nampak, 

maka akan muncul pula berbagai tanggapan dari masyarakat. 

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, 

serta saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil pembahasan untuk 

menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada serta memberikan saran-

saran dengan tetap bertitik tolak pada kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraika di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Prosesi Kesenian Jathilan Putra Manunggal 

Prosesi kesenian jathilan diawali dengan mengadakan tumpengan yang 

bertujuan untuk mengirim doa kepada leluhur, dan meminta keselamatan 

kepada Tuhan akan kelancaran dalam pertunjukan. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemagaran gaib yang dilakukan oleh pawang jathilan dan 

dilanjutkan dengan tarian berupa jogetan seri dan jogetan ndadi, yang 

diteruskan dengan melakukan atraksi-atraksi kekebalan tubuh, dan yang 

terakhir adalah prosesi pelepasan atau penyadaran para penari dari 

kekuasaan makhluk halus. 

b) Bentuk-Bentuk Akulturasi Budaya Jathilan Putra Manunggal 

Adapun bentuk-bentuk akulturasi  antara budaya lokal dengan budaya 

Islam pada kesenian jathilan Putra Manunggal adalah yang pertama 

perpaduan antara wirid dengan mantra yang terlihat jelas pada amalan-

amalan yang harus dibaca oleh anggota jathilan. Kedua adalah praktek 

laku (puasa). Ketiga adalah perpaduan antara tembang-tembang jathilan 

dengan syair-syair religius seperti sholawatan.  
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c) Fungsi Kesenian Jathilan Putra Manunggal Bagi Masyarakat Dusun 

Tegalsari 

Fungsi jathilan Putra Manunggal bagi masyarakat khususnya 

masyarakat Dusun Tegalsari adalah yang pertama sebagai sarana hiburan 

masyarakat, kedua sebagai sarana interaksi social, dan ketiga adalah 

sebagai sarana promosi daerah wisata. Adapaun fungsi jathilan bagi 

komunitas jathilan Putra Manunggal sendiri adalah yang pertama sebagai 

sarana pelatihan beramal dan bersedekah, kedua sebagai sarana berkumpul 

dan bersilaturrohim, ketiga sebagai wahana pelestarian kebudayaan 

bangsa, dan yang terakhir sebagai sarana dakwah. 

 

B. Saran 

Hendaknya bagi kesenian jathilan Putra Manunggal lebih menghidupkan 

kembali kesenian bangsa yang hampir punah ini dengan cara lebih 

memperkenalkan kembali ke daerah-daerah lain di luar Kecamatan Semin, 

sehingga masyarakat luas mengenal  budaya bangsa dan ikut serta 

melestarikannya. 

Diharapkan dalam kesenian jathilan lebih memperjelas unsur-unsur 

keislaman, sehingga masyarakat dapat menagkap apa pesan keislaman yang 

yang diberikan dalam pertunjukan  jathilan Putra Manunggal.  
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C. Penutup 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, peneliti sangat menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penulisan ini. Oleh karena itu, peneliti 

sangat mengharapkan berbagai masukan maupun saran dari berbagai pihak. 

Karena dengan hal itulah peneliti bisa memperbaiki dan menghasilkan karya 

ilmiah yang lebih baik. 
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